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Penelitian ini telah dikerjakan di Laboratorium Perlindungan Hutan
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada, mulai bulan Oktober 1994
sampai April 1995. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerentanan
tanaman lamtoro terhadap kutu loncat H. cubana, dengan cara mengkgji
aspek biologik kutu loncat tersebut pada jenis lamtoro KX1 dan 636P
dibandingkan dengan lamtoro lokal. Sampel penelitian generasi 1 terdiri
atas lamtoro jenis KX1, 636P dan lamtoro lokal yang diinfeksi dengan kutu
loncat yang berasal dari alam, masing-masing diwakili oleh 1 pohon dengan
ulangan 4 kali. Sedangkan untuk generasi || terdiri atas KX1, 636P dan
lamtoro lokal yang diinfeksi dengan kutu loncat yang berasal dari induk
yang dipelihara pada K X1, 636P dan lamtoro |lokal pada generasi I, masing
masing diwakili oleh 1 pohon dengan ulangan 3 kali. Sampel penelitian
diatur dalam rancangan acak sempuma (CRD). Hasil penelitian diuji
secaraanalisisvarian dan uji LSD padatingkat kecermatan 5% dan 1%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada generasi |, lamtoro |okal
merupakan jenis yang paling rentan terhadap kutu loncat diikuti oleh 636P
dan KX1, hal ini diperlihatkan dengan angka fecundity pada KX1 212 butir,
pada 636P 258 butir dan pada lamtoro lokal 309 butir; viabilitas telur pada
KX141,2%, 636P 49,02% dan padalamtoro lokal 49,09%; kemunculan dewasa
pada KX1 16,12%, 636P 45,12% dan pada lamtoro lokal 60,27%. Sedangkan
kerentanan lamtoro di laboratorium dengan induk yang dipelihara pada
636P menunjukkan bahwa 636P paling rentan, diikuti oleh KX1 dan lamtoro
lokal. Kerentanan lamtoro di laboratorium dengan induk yang dipelihara
pada K X1 menunjukkan bahwa 636P paling rentan diikuti oleh lamtoro lokal
dan KX1lL Kerentanan lamtoro di laboratorium dengan induk yang
dipelihara pada lamtoro lokal menunjukkan bahwa KX1 paling rentan,
diitkuti olen 636P dan lamtoro lokal. Intensitas kerusakan tertinggi terjadi
pada jenis 636P (12,1%), diikuti oleh lamtoro lokal (6,7%) dan terendah
adalah KX1 (2,1%). Sedangkan uji pembanding menunjukkan bahwa
lamtoro lokal merupakan jenis paling rentan, diikuti oleh KX1 dan paling
resisten adalah 636P.
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